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Ketika baru lulus dan ditanya 
rencana selanjutnya, kebanyakan 
dokter umum menjawab “ingin 

jadi dokter spesialis…”. Tentunya ini 
sebuah cita-cita yang sangat baik, 
dan lumrah. Namun tak semua orang 
berpeluang ataupun berminat langsung 
melanjutkan pendidikan spesialis. Berikut 
ini beberapa alternatif karir non-praktisi 
medis yang dapat dijalani seorang dokter 
umum, yang dapat bersifat sementara, 
maupun ditekuni hingga seterusnya.

Medical Writer
	 Pekerjaan sebagai penulis merupakah 
pekerjaan serba fleksibel. Profesi ini 
umumnya tidak menuntut jam kerja 
yang kaku, dan dapat sambil melakukan 
pekerjaan lain, misal sebagai dokter 
jaga. Bila dokter yang menulis artikel 
kesehatan, tentu lebih akurat dan sesuai 
dengan masalah yang dijumpai sehari-
hari.
	 Menjadi medical writer dapat dengan 
cara bergabung dengan sebuah media 
cetak maupun digital, atau freelance. 
Hingga kini cukup banyak media yang 
mencari dokter untuk  menjadi penulis 
artikel kesehatan, menerjemahkan artikel 
kesehatan, maupun asisten penulis buku.

Research assistant
	 Di institusi pendidikan, dokter 
ahli banyak yang melakukan penelitian 
berskala besar, namun tidak mungkin 
mengerjakan semuanya seorang diri. 
Proses persiapan penelitian, pengambilan 
sampel data, pengolahan data, hingga 
publikasi penelitian tentu pelu waktu dan 
tenaga yang tak sedikit. Mereka sangat 
butuh dokter yang mampu menjadi 
perpanjangan tangan sehari-harinya. 
Di sisi lain, menjadi asisten penelitian 
akan membuka berbagai pintu relasi 
dengan para dokter ahli, sekaligus lebih 
mengenal bidang keilmuan tersebut.
	
Insurance industry
	 Bidang asuransi juga membutuhkan 
dokter, karena mereka perlu orang 
yang paham masalah medis. Posisi 
yang biasanya diisi oleh dokter adalah 
underwriter, claim analyst, dan 
provider relation officer.  Tugas seorang 
underwriter adalah menganalisa risiko 
medis seorang calon klien. Tugas claim 
analyst adalah untuk memastikan 
klaim asuransi dilakukan dengan benar 
dan tidak ada penyalahgunaan. Tugas 
provider relation officer adalah menjadi 
penghubung antara perusahaan asuransi 
dengan pihak rumah sakit.
		
Pharmaceutical Industry 
	 Dunia industri farmasi dan alat 
kesehatan adalah penyerap terbesar 
dokter yang tidak berkarir sebagai praktisi 
medis. Industri farmasi sudah pasti sangat 
butuh orang berlatarbelakang kedokteran 
untuk bekerja di bagian training, riset 
dan pengembangan produk, ataupun 
medical department yang menjadi ‘seksi 
ilmiah’ dari perusahaan tersebut. Bahkan 
tidak jarang seorang dokter akhirnya 
sukses pula dalam bidang marketing, 
atau menjadi pimpinan perusahaan.
 
Healthcare Management
	 Pengelolaan rumah sakit maupun 
klinik, tidak mungkin tidak melibatkan 
dokter dalam struktur manajerialnya. 
Beberapa posisi manajerial RS memang 
mutlak dipegang oleh yang sangat paham 
masalah pelayanan medis. Posisi yang 
hampir pasti dipegang oleh dokter antara 

lain, kepala rawat inap, kepala rawat 
jalan, kepala bidang penunjang medis, 
bahkan hingga direktur medis dan 
direktur operasional. Malahan, untuk 
mengoptimalkan penguasaan bidang ini 
telah ada program pendidikan khusus 
yaitu Magister Administrasi Rumah 
Sakit.

Telemedicine and informatics 
system
	 Telemedicine dan informatika 
kedokteran memang belum banyak 
berkembang sebelumnya. Namun 

belakangan ini telah bermunculan 
perusahaan penyedia jasa sistem 
informatika bagi klinik atau rumah sakit. 
Umumnya mereka diisi oleh para ahli 
teknik informatika, namun mereka butuh 
pula dokter yang paham pola pelayanan 
administrasi dan informasi fasilitas 
kesehatan.  Seiring dengan kemajuan 
dunia digital dan aplikasi di ponsel, 
industri informatika pun membuat 
berbagai aplikasi yang ditujukan bagi 
kebutuhan dokter praktisi. Tentunya 
yang paham akan hal ini adalah seorang 
dokter. MD
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Lulus Sekolah Kedokteran… 

Lalu?




